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ABSTRAKSI

Perkembangan teknologi telah banyak membawa banyak perubahan
bagi dunia salah satuanya adalah dalam bidang informasi. Semakin banyaknya
informasi yang diperlukan oleh masyarakat juga diimbangi dengan semakin
banyaknya media masa yang berlomba menyajikan informas seperti surat kabar,
radio, televise dan lainnya. Salah satu media masa yang menyajikan berbagai
informasi dan berkembang dengan pesat seperti yang ada di Y ogyakarta adalah
radio. Radio selain juga menyajikan berbagai informasi tentang berbagai hal juga
sebagai media yang cukup berberan dalam bidang pendidikan serta hiburan.

Dengan banyaknya radio yang mengudara terutama di daerah
Yogyakarta dan sekitarnya tentunya ini menjadikan perhatian tersendiri bagi
pihak radio sendiri dalam menyusun dan menyajikan berbagai program siaran
untuk audience yang menjadi targernya. Dalam menyajikan berbagai program
siaran tentunya radio punya format tersendiri agar penonton tertarik menyimak
program siaran yang disgjikan. Salah satu stasiun radio yang cukup digemari
berbagai kalangan adalah radio Kota Perak dengan berbagai format siaran yang
disajikan. Di radio Kota perak selain menyajikan berbagai program acara baik itu
yang mengandung hiburan, informasi atau pendidikan. Diantara program acara
yang menarik adalah program acara yang berisi dakwah Islam yaitu program
siaran dialog agama Islam.

Program siaran dialog agama Islam ini dikemas dengan format talk
show yang mana disini pembicara atau narasumber mengulas tema yang telah
ditentukan yang selanjutnya dilanjutkan dengan acara dialog dengan audience
secara live. Dalam penelitian ini peneliti mengulas bagaimana proses produksi
yang ada di radio Kota Perak dalam memproduks program siaran talk show
dialog agama Islam. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
dan dalam mengumpulkan datanya mengunakan metode wawancara, dokumentasi
dan observasi. Adapun pembahasannya pada penelitian ini mengunakan metode
deskriptif analisis yang memaparkan bagaimana proses produksi acara talk show
dialog agama |slam tersebut.

Hasil penelitian ini secara garis besanya adalah melalui beberapa
proses diantaranya Planning dalam tahapan ini diantara menentukan tema,
narasumber dan penentuan jadwal produksi. Tahapan selanjutnya setelah
Planning adalah Collecting yang merupakan tahapan pengumpulan seluruh bahan
yang akan diproduksi, tahapan selanjutnya adalah Wkiting yaitu penulisan seluruh
bahan yang kan diproduksi menjadi naskah utuh yang akan diproduks yang
selanjutnya masuk pada tahapan On-air yaitu tahapan penyiaran acara tersebut
dilanjutkan pada tahap yang terakhir yaitu Evaluation yang merupakan tahapan
dalam mengevaluasi seluruh proses produks dari awal sampai akhir. Tahapan
tersebut merupakan tahapan untuk program acara live pada program acara yang off
air ada tahapan lain yaitu vocal recording dan mixing. Hasi| penelitian tentang
bagaimana proses produksi program siaran talk show dialog agama Islam secara
jelasnyatelah diuraikan padaBab I11.
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‘Seorang yang berilmu tidak akan pernah disebut sebagai orang yang
alim manakala tidak pernah memberikan informasi ilmunya untuk

dirinya sendiri dan masyarakatnya”

“Orany berifmu dan beramal sholeh akan selalu dihormati dan
dimuliakan orang dimana saja ia berada. Sebaliknya, keberadaan
orang bodoh dimana saja tetap tidak difiraukan orang dan selalu

akan mengalami Resulitan”

(Imam Nawawi Al- Bantani)
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PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami skyi@sg berjudul:
“Format Acara Agama Islam Ditinjau Dari Segi Produs” (Studi Kasus
Program Acara Talk show di Radio Kota Perak)naka penulis perlu
memberikan batasan terhadap judul tersebut, khyaysenegasan istilah-istilah
yang ada didalamnya.
1. Format Acara
Format adalah bentuk dan ukuraklaksud format dalam penelitian
ini adalah bentuk acara siaran radio yang diperkkamaleh radio Kota Perak
Yogyakarta dalam menyiarkan acara agama Islam. n§kda acara itu
sendiri adalah pokok yang akan dibicarakan atauialeg yang akan
dipertunjukan, disiarakan atau diperlombakan, ayg(televisi, radio dan
sebagainyaj.
Adapun format acara yang dimaksud dalam penelitiaradalah

bentuk program acara talk show Dialog Agama Islaangydi dalamnya

! Departemen Pendidikan Dan Kebudayaamus Umum Bahasa Indonesia, cet ke I
(Jakarta: Balai Pustaka, 1992), hal. 224.

2 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Deparff@mndidikan dan Kebudayaan,
Kamus Besar Bahasa Indonesfdakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 4.



mencangkup konsep dan proses program acara talk Bladog Agama Islam
yang ada di radio Kota Perak.
2. Agama Islam

Secara bahasa (etimologi) kata “Islam” berasal dahasa Arab,

yaitu dari kata kerjafi(il ) Lol {J.ue Al j yang berarti “menyerahkan

diri, menurut, taat dan patuh. Islam adalah bentakdar dari kata kerj&’(
madh) aslama® Maksud dari “menyerahkan diri” adalah ketundukan
seseorang untuk menjalankan ajaran (syari'at) delsgpenuh hati perintah
yang datang dari Allah SWT dan sunnah rasul. Adapeseorang yang
menjalankan perintah disebut musfim.

Maka Islam adalah wahyu yang diturunkan kepada Maiiammad
SAW sebagai pedoman untuk kebahagiaan hidup diaddan akhirat. Kita
percaya bahwa wahyu yang diberikan ada dua macaity wahyu yang
berbentuk Al-Qur'an dan wahyu yang berbentuk Hadlst sunnah rastil.

Jadi yang dimaksud Islam dalam penelitian ini ddasebagai
pedoman untuk kebahagiaan hidup di dunia dan akliden sebagai media
elektronik, dalam hal ini yaitu radio sebagai madaiuk dipakai sebagai alat

perantara penyebaran ajaran Islam.

% Ahmad Warson MunawirKamus Al-Munawir Arab —Indonesia, cet ke (Burabaya:
Pustaka Prigresif, 1997), hal. 656.

* Ajat SudrajatDin Al-Islam (Yogyakarta: UPP IKIP, 1995), hal. 12.

® Atho' Mudhor, Pendekatan Studi Islam Dalam Teori Dan Praktek, Bét (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2002), hal.19.



3. Produksi
Produksi adalah perbuatan atau hal yang menghasitieaang
barang. Produksi merupakan suatu kegiatan yang masitikanoutputdalam
bentuk barang maupun ja&#&roduksi siaran radio adalah hasil kerjasama
antara penyiar atau operator dan kerjasama ini nteken baik tidaknya
suatu produksi siardhAdapun yang dimaksud dengan produksi disini adalah
serangkaian tindakan dan segala usaha untuk melelpetan menghasilkan
program acara radio.
4. Radio Kota Perak FM Yogyakarta
Radio adalah siaran (pengiriman) suara atau bumyalm udard.
Dalam hal ini radio Kota Perak FM Yogyakarta adatsiah satu badan
penyiaran milik swasta yang bergabung dalam wadaB3NI (Persatuan
Radio Siaran Swasta Nasional Indonesia) yang besiak Jl. Pramuka No.
62 Pandean Kota Gede Yogyakarta dengan nomorotel@j274) 412246
dengan frekuensi 94.6 FM.
Jadi yang dimaksud dengan jud#ormat Acara Agama Islam
Ditinjau Dari Segi Produksi” adalah bahwa penulis mencoba mengamati

tentang bagaimana bentuk program acara Talk shaod@iAgama Islam

® Piua, A.Partanto. M.Dahlan, Al Bahitkamus llmiah Populer(Surabaya: Arkola, 1994),
hal. 726.

" Onong Uchana EffendRadio Siaran Teori dan PraktgBandung: Mandar Maju, 1991),
hal. 72.

8 Peter Salim, Yenny SalimKamus Bahasa Indonesia Kontemporédakarta: Modern
English Press, 1991), hal. 1418.



yang ditinjau dari produksinya, mulai dari prosesdoksinya yaitu dimulai

dari perencanaan hingga penyajian acaranya.

B. LATAR BELAKANG MASALAH
Radio mendapat julukanThe Fifth Estate” atau “Kekuasaan

kelima”, Setelah pers atau surat kabar yang dianggap aebafje Fourth
Estaté. Karena keunikan pada pendekatan pribadi yanglilimmadio zaman
sekarang telah menghasilkan perubahan penggunaatia ntersebut bagi
khalayak. Radio menarik bagi siapa saja dan teadeatyi siapa saja. Kepraktisan
dan keanekaragaman yang ditawarkan radio, menjaghkaebagai media yang
paling populer dalam sejarah.

Jika mencermati radio swasta lima tahun terakhimesgak dicabutnya
UU No. 24 Tahun 1997 tentang Penyiaran, dunia peagiradio di Yogyakarta
dapat disebut berada dalam mgséden ageatau masa keemasan. Jumlah radio
yang bersifat komersial atau “media berorientasapameningkat tajam hingga
kurang lebih 46 stasiun radib.Fenomena ini tentu saja menggembirakan bagi
keberadaan radio siaran di Indonesia. Reformaso fagrarti perubahan secara
mendasar yang mencangkup struktur kepemilikan;mvisi, orientasi dan format

siaran radid! Kehidupan penyiaran radio di Yogyakarta menjadnaidn

° M. Keith, Manajemen(Jakarta : Internews Indonesia, 2000), hal. 15.

9 Badan Informasi Daerah Propinsi Daerah Istimewgyééarta,Stasiun Radio Siaran FM
& AM di Yogyakarta, 2003.

! Masduki,Radio Siaran dan Demokratisag¥ogyakarta: Penerbit Jendela), hal. 1.



dinamis dengan lahirnya radio-radio baru dan magakadio networkingdengan
format yang beragam. Persaingan antar radio samieddat, baik dari segi
ekonomis maupun identitas radio.

Seiring berjalanya waktu, radio merupakan salaln sarana yang
paling efektif dalam proses pembentukan opini puldian sebagai salah satu
media dakwah umat Islam dalam bentuk pemanfaatanajkan teknologi
informasi. Dakwah di era modern sekarang ini tdittak cukup mengandalkan
ceramah dan khutbah di masjid. Pesan dakwah demikiarus dikemas
sedemikian rupa sehingga lebih efektif dan efisgkerkembangnya radio swasta
di Yogyakarta ternyata tidak membuat radio-radicast& yang lebih “tua”
menjadi surut pamornya. Kesempatan ini digunakéaga ajang bersaing sehat
dan membuktikan eksistensi diri dalam merealisasikgara dalam bentuk
hiburan maupun berita yang diimbangi dengan pesaafpdakwah. Seperti radio
Yasika, Geronimo, Unisi, GCD, PTDI maupun Arma Sabekeberadaanya tidak
terganggu dengan munculnya radio-radio baru, kareeeeka sudah memiliki
pasar tersendiri khususnya dalam acara yang besauahgi.

Radio-radio yang mengudara di Yogyakarta memili&nfat yang
berbeda, walaupun ada beberapa radio yang meratikiat yang hampir sama.
Format siaran merupakan komoditas yang harus #imgliasiun radio agar
pendengar tidak berpindah pada gelombang lain. foemat siaran, radio dapat
menentukan program-program yang akan disiarkanm&oradio merupakan

perwujudan spesialisasi siaran radio yang menglikikhas untuk menjaring dan



menembus sasaran pendengar. Spesialisasi tidak kdanysegi penyajian acara,
tetapi termasuk di dalamnya sasaran pendengar gdmg oleh stasiun radio
yang bersangkutan. Dalam persaingan dengan siadio lain, stasiun radio
harus memiliki sasaran pendengar yang loyal das,jslehingga pendengar akan
menjadikan stasiun radio yang bersangkutan mestadiun radio pilihan. Lebih
dari itu, trend pengembangan radio semakin menuju selektif, dengén
demografis dan budaya komunikasi yang semakin tagadio merupakan media
yang bersifat personal damobile menemani pendengar tidak saja terbatas pada
wilayah siaran tertentu, tetapi juga ke luar nederigan fasilitasn-line?
Berdakwah melalui media radio bisa dikatakan effekdirena selain
tidak bergambar juga bisa di dengarkan dengan miedak aktifitas apapun,
dengan begitu pendengar tidak merasa jenuh mend@mgeeramah keagamaan
yang disampaikan dan tujuan penyebaran agama Isépenuhi. Dakwah
melalui media radio memerlukan konsep yang mataargrna sifat radio yang
auditori (hanya di dengar), seseorang penyampai dakwatdd harus mampu
mendiskripsikan setiap informasi yang diberikanratgkwahnya bisa sampai ke
sasaran dakwah. Selain faktor diatas keberhasdadtakwah melalui radio juga
sangat ditentukan oleh format acara siaran radigy y@ipergunakan didalam

kegiatan berdakwah. Karena dari format acara ia lditebak kemana untuk

12 Alwi.Dahlan, Radio Sebagai Media Pendidikan, 26 Des 20Dankom Politik (WWW.
Pustekkom. go. id/teknodikt/t7/7-2.htm)



siapa acara itu disampaikan. Selain itu dengandbgrang jelas, radio juga akan
mendapatkan profit dari sponsor.

Radio Kota Perak dulunya dikenal sebagai Radio PR@#& Perak. Hal
itu berawal ketika Radio Kota Perak masih satu bemgerusahaan dengan radio
PTDI Medari. Seiring dengan ketatnya persainganlgdrarusan untuk mandiri,
radio PTDI Medari berubah nama menjadi Radio Kateal. Radio Kota Perak
yang memiliki basis siaran agama Islam, setiaparmemproduksi acara-acara
dakwah dan acara tradisional (etnik), khususnyalidi@nal Jawa. Dengan
disiarkan program-program acara tersebut maka al@mpermudah pendengar
yang menginginkan peningkatan kualitas keimanarga@emendengarkan acara
tersebut.

Di sini penulis melihat bahwa radio Kota Perak manyai komitmen
yang sangat besar dalam menyiarkan agama Islam.inHalengan hadirnya
program acara yang menyiarkan agama Islam yaitk Slabw Dialog Agama
Islam dengan pesan-pesan dakwah yang disampaikEumacara ini, dapat
diharapkan pendengar (audiens) dapat menjalankaidugan sehari-hari sesuai
dengan syariat agama Islam.

Berpijak dari relitas tersebut maka penulis metagarik untuk meneliti
bagaimana proses penyajian program acara Talk Ibievog Agama Islam.
Disini penmeliti akan meneliti bagaimana prosesdpksi program acara Talk

Show Dialog Agama Islam mulai dari perencanaaregaindengan penyajian.



C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikamatas, maka
permasalahannya dapat dirumuskan sebagai beriBasigaimanakah Bentuk
Acara dan Proses Produksi Talk show Dialog Agama lam Di Radio Kota

Perak Yogyakarta?

D. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian dari penelitian yang berjudebrmat Acara Agama
Islam Ditinjau Dari Segi Produksi adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk
program acara Talk show Dialog Agama Islam dan iba@aa proses

produksinya dimulai dari perencanaan hingga peagajcaranya.

E. KEGUNAAN PENELITIAN
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkampadamemberikan
manfaat sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangamikiran serta
menjadi bahan pertimbangan dalam mengembangkamedadesain format
acara khususnya bidang keagamaan.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan aughn bagi pihak radio Kota
Perak dalam mengemas suatu format program acareggahmampu untuk

menarik perhatian khalayak.



3. Penelitian ini diharapkan sebagai pengembanganakiadzkeilmuan dalam
bidang dakwah dan keagamaan.

4. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi psman pembaca untuk dapat
menambah pengetahuan tentang kualitas program aganaa Islam di radio

Kota Perak Yogyakarta.

F. KAJIAN PUSTAKA
Untuk menghindari terjadinya kesamaan terhadaplii@neyang telah
ada sebelumnya maka penulis mengadakan peneluserfaadap penelitian-
penelitian yang telah ada sebelunya di antarangaldebagai berikut:

1. Skripsi Nurul Purnamasari (2004) yang berjuBobgram Siaran Ramadhan
di Radio Swasta (Studi Deskriptif Komparatif ProgreSiaran Ramadhan
2003/1424 di stasiun Radio Geronimo, Radinisi dan Radio Kota Perak
Penelitian ini bertujuan unutuk mencari persamaan perbedaan program
siaran ramadhan. Analisis yang digunakan dalam ligene ini adalah
menggunakan pendapat Keith Jakson, tentang tahp@ayusunan dalam
program radio disusun berdasarkan kebutuhan peadegraga saat bulan
ramadhart?

2. Skripsi Maslihah Fare (2004), yang berju@dkwah Melalui Media Radio

(Studi Tentang Program Penyiaran Agama Islam dii@&T DI Kota Perak

3 Nurul PurnamasariProgram Siaran Ramadhan di Radio Swasta (Studi ik
Komparatif Program Siaran Ramadhan 2003/1424 diista Radio Geronimo, Radldnisi dan Radio
Kota Perak (Yogyakarta: Skripgrakultas Sosial Politik UPN Veteran Yogyaka2803).
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Yogyakarta). Penelitian ini menggunakan penelitian studi kasiespngan
menggunakan analisis isi yaitu menelaah dan membaskah yang berisi
program — program dakwah yang disajikan. Hasil genelitian ini antara
lain upaya yang dilakukan radio PTDI Kota Perakuimhemenuhi kebutuhan
akan informasi keagamaan audiennya di antaranygajikean program acara
siraman rohani, kuliah subuh, renungan (maghrib matam) dan keluarga
sakinah. Acara tersebut telah memenuhi kriterizemnatakwah yaitu agidah,
syariah, dan materi akhttk
Adapun perbedaan dengan penelitian yang dilakukanlis yaitu untuk
mengetahui bagaimana format acara dan proses mioglakg digunakan dalam
acara Talk show Dialog Agama Islam di radio KotaaReFM Yogyakarta
sehingga secara langsung hasil kajian yang akamnalgh sangat berbeda dengan

penelitian yang telah ada.

G. KERANGKA TEORITIK
1. Tinjauan Tentang Format Acara Radio
a. Format Acara Radio
Radio merupakan media komunikasi massa dengan
kemampuan menjangkau khalayak luas dalam waktu pengamaan.

Dengan kemampuannya itu, radio tentu saja menpibkeénsi yang besar

4 Maslihah FareDakwah Melalui Media Radio (Studi Tentang ProgrRenyiaran Agama
Islam di Radio PTDI Kota Perak Yogyakari@{ogyakarta: Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan
Kalijaga, 2004.
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dalam menyampaikan dan menyebarluaskan informashSsatu hal
yang menjadi pertanyaan Kkini adalah bagaimana miaikan
semaksimal mungkin kemampuan yang dimiliki radicaragetiap
program yang disajikan memberikan manfaat bagi @egarnya.
Format adalah suatu bentuk atau rupa yang mempiuaidah
tertentu atau norma tertentu dan lazim dipergunakaim umum, dimana
pengertian umum disini adalah Badan PenyiaranaBiaadio terbagi
atas dua format utama, yaitu formar dasar dan fokarapleks.
Secara jelasnya beberapa format acara radio adalah:
1) Format Dasar
Format dasar didampaikan dalam bentuk suara (h)idra
a). Siaran Solo
Adalah siaran obrolan atau cerita yang dilakukah sltu orang
saja atau sendirian.
b). Siaran Duet
Adalah siaran yang penyampaianya berupa obrolan tataya
jawab antara dua orang secara berganti-ganti.
c). Siaran Triet
Adalah siaran yang disampaikan melalui obrolanu ateskusi

yang melibatkan tiga orang atau lebih.

hal.34.

> Budi SayogaModul Program Siaran Radio(Yoyakarta: FakultasFISIP UGM, 2005),
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2) Format Kompleks
Format kompleks dibentuk dari perpaduan antaraasuar
musik dansound effecyang dalam penyajianya di bentuk dengan
perpaduan berbagai macam teknik (antara lain taking sound
effect vocal dan sebagainya yang rumiit)Diantara macam-macam
format komplek adalah:
a. Drama
Drama adalah penyajian cerita yang didalamnya patdeema
cerita, jalan cerita, karakter tokoh dan gaya pempaan
tertentu.
b. Dokumentaria
Dokumentaria adalah merupakan salah satu bentukatcsicara
radio yang disusun dengan merekonstruksikan sualda f
peristiwa yang menonjol dan dramatis dengan merkakapada
aktualisasinya pada masa kini.
c. Buletin Berita
Buletin Berita adalah penyampaian beberapa infarreesara
bersambung yang disajikan baik oleh narator maupun

narasumber asli.

18 |bid, hal. 41.
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d. Spot Iklan
Spot Iklan adalah salah satu program yang dimaksudk
memberikan informasi dan mempersuasi mengarahkan.

e. Majalah Udara
Majalah Udara adalah program yang menyajikan bglber@gam
informasi yang termuat dalam beberapa rubrik, hasgm
disiarkan melalui radio.

f. Features
Features adalah bentuk paket yang berisi topikgaingerupa
permasalahan nyata yang ditinjau dari berbagai asafahan
dengan memadukan berbagai format dasar untuk panggg,
dimana musik, sound dan voice mejadi bagian integaag
membentuk karya kesatuan artistik radio.

g. Fox Pop
Fox Pop adalah bentuk acara radio yang berisi kianpu
pendapat orang-orang mengenai sesuatu hal yand tela
direncanakan sebelumnya, namun disampaikan seeaneutan

dalam satu paket yang sudah ut(h.

7 bid, hal. 44.
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b. Karakteristik Format Acara Radio

Berikut ini akan dijelaskan tentang beberapa foratara radio

beserta karakteristiknya:

1)

2)

3)

Format News

Format News adalah format yang mendasarkan padganyesberita

atau informasi yang disampaikan dalam acara rachoakteristiknya

Format News adalah:

a. Pengkategorian format ini pada penonjolan isi ut@mean yang
diudarakan.

b. Dalam format ini yang difokuskan adalah berita atéormasi.

c. Biaya untuk memproduksi format news relative ldixisar.

Format Keagamaan

Berdasarkan pada tema acara, yaitu tema khususigiadearanya,

berupa penyampaian ajaran salah satu agama tertentu

Karakteristiknya :

a. Informasi yang disampaikan masalah keagamaan.

b. Dalam format keagamaan musik tetap menjadi bagaanatara
radio.

Format Radio Hit Kontemporer

Berdasar pada pembedaan jenis musik yang dipilérakteristik

Format Radio Hit Kontemporer adalah:
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a. Memilih lagu yang laris ditengah masyarakat padaarmirkini
sebagai sajian utama.

b. Pendengar radio format hit kontemporer biasanyaranimur 12
sampai 18 tahun atau yang dikenal dengan sapaannusia
(kawula muda).

c. Berita hanya menjadi sampingan siaran.

4) Format Klasik

Didasarkan pada jenis musik yang dipilih. Kéeastiknya:

a. Menyiarkan lagu atau musik dari tahun-tahun yaraghtderlalu
yang dinyanyikan oleh penyanyi dan group musik jEpu

b. Berita hanya menjadi sampingan siaran.

5) Format Country

Format Country merupakan salah satu kategori foratatra radio

yang menonjolkan acara country sebagai porsi utdendengar

format country umumnya berada dalam rentang usidi@§ga 54

tahun.

6) Format Easy Listening

Format Easy Listening merupakan format yang didasarpada

kategori jenis musik yang dipilih, format ini tersuk format khusus

dengan karakteristiknya:

a. Menonjokan musik pop yang enak didengar yang dipdda awal

hingga akhir acara radio.
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b. Pendengar format ini umumnya dari kalangan usiaadavdiatas
50 tahun.
Menurut Jalaludin Rahmat., acara-acara yang demnadio
memiliki beberapa jenis dan bentuk format siargrege
a. Acara musik/ hiburan
Program musik atau hiburan yang ada di radio mésapgenis acara
yang paling banyak diminati khalayak masyarakat.
b. Acara news/ informasi
Program news merupakan salah satu acara yang gerkebagai alat
untuk memberi berbagai macam informasi kepada ikakla
c. Acara Talk show
Acara talkshow yang hadir di radio semakin menjasalragai bentuk
keingintahuan pendengar terhadap realitas yaragierj
d. Acara keagamaan
Program acara ini merupakan salah satu bentuk taegkomunikasi
untuk mewujudkan ajaran agarfa.
Format stasiun diwujudkan dalam bentuk prinsipgpndasar
tentang apa, untuk siapa, dan bagaimana sebualsial@m di stasiun radio
hingga sebuah acara dikomunikasikan kepada pendavigaurut Lewis B.

O’Donnel, format stasiun lebih dari sekedar mudik. melingkupi (1)

18 jalaludin Rahmat,Dakwah dan Komunikasi Massa: Kooperasi atau Kortaein

(Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1997), hal. 51
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produksi siaran, (2)eysonalitas siaran dan (3) program sidrabalam sudut

pandang pemasaran, format stasiun adalah penempasisi radio untuk

membidik pendengar perumusan format radio dapatnagrkan sebagai

berikut:

Gambar 1. Rumusan format radio

Visi,
target pendengar

misi dan

» Format stasiun

\4

v

Marketing programing
A 4
v v v v
Positionind Targeting/ Komposisi/ Penjadwala
penempatan segmen program program

Masduki, Menjadi Broadcaster Professiof#lhgyakartal KIS, 2004), hal. 36

Untuk sebuah radio yang berformat agama amat gentenentukan

format sebelum memulai aktifitas siaran. Dari bagatas, penentuan visi

dan misi yang ingin dicapai, pemahaman tentang geyat yang dituju

melalui riset ilmiah untuk mengetahui apa kebututian bagaimana perilaku

19 Masduki,o, cit, hal. 36
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sosiologi-psikologis mereka. Dari sini ditentukaormhat stasiun apa yang
relevan beserta implementasinya pada wilayah pnogi@ pemasaran.

Tujuan penetuan format adalah untuk memenuhi saddralayak
secara spesifik dan untuk kesiapan untuk berkosipggingan radio lain di
suatu lokasi siaran. Format stasiun lahir dan lmebeag seirama dengan
tuntutan spesialisasi siaran akibat maraknya pegaai antar stasiun radio.
Pada dasarnya, format stasiun lahir dan beraka pagik yang pada sejak
awal kelahirannya memang mendominasi nyaris sefstsen menu siaran.
Radio siaran dalam menciptakan identitasnya, dikemt oleh format yang
dipilihnya. Format bukan hanya sekedar musik tagiupakan formulasi dari
produksi, personalitas dan program sigfaban porsi masing-masing sebuah
format ditentukan oleh keputusan pengelola. Dalaemetukan format ini,
pengelola harus melakukan analisa cermat mengegkat kompetisi pasar
dan khalayak sasaran yang diinginkan. Pemilihan pielaksanaan format
yang tepat akan dapat menetukan preferensi khaldatta sub bagian A
(Format Stasiun) telah digambarkan bagan perumimanat radio, yang
menjelaskan beberapa hal dalam menetukan formatusstadiantaranya
adalah:
1. Segmentating

Segmentasi adalah pemilahan khalayak potensial abard

segmen-segmen tertentu sebagai upaya untuk mempanttwograman

20 |pid. hal. 36.
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agar mengetahui kebutuhan-kebutuhan pendengangsghstasiun radio
dapat mengeksplorasi kreativitas, membuat progemenarik mungkin.
Targeting

Targeting adalah pemilihan khalayak pendengar yaegjadi
sasaran. Targeting disini sanggat diperlukan untekgetahui bagaimana
sebuah acara kan disajikan.
Positioning

Positioning adalah sesuatu hal yang cukup pentarg wtama
untuk diperhatikan. Sebab berkaitan sekali dengdethasilan kita dalam
mengkomunikasikan “kita” kepada konsume@uwositioningjuga berkaitan
sekali dengan bagaimana cara kita melakukan korasniagar dalam
benak konsumen tertanam suatu citra tertentu. Dpkmgertian ini perlu
diperhatikan bagaimana mepositioningkan citra radio, slogan, image
dan menanamkaaudience mind awareness.
Formating

Formating adalah penetapan format siaran yang igakal
menjadi identitas yang merupakan image untuk meaksed dengan
radio siaran yang lain. Identitas atau image yangili&i ini akan
menetukan pulaositioningyang dijalankan stasiun radio.
Programming

Programming adalah penyatuan atau penyusunan aGaeEnN

radio untuk dipertujukkan atau disiarkd&rogrammingsangat dibutuhkan
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dalam pengemasan acara agar dapat menarik perhahdengar dan juga
pengiklan®’Dalam sebuah persaingan radio, dibutuhkan ide-igatif
dalam bentuk panyajian ataupun dalam membawakaa teraebut.
Acara di radio dibedakan dalam 2 (dua) bentuk yaitu
a) On Air
On Air adalah acara-acara yang penyampaiannya melalua @dau
menggunakan stasiun radio itu sendiri sebagai mgdia
b) Off Air
Off Air adalah acara-acara yang diselenggarakan stasiionnalalui
kegiatan-kegiatan yang bersifat lapangan atau nmeladjean
komunikasi tatap muka antara pihak radio dan pegaten
Pemrograman memainkan peranan yang sangat pentisgasiun
radio.

Format stasiun dapat menjadi ciri dari stasiun aaglang
bersangkutan. Secara langsung format radio akan emhggan
khalayaknya (siapa pendengar radio yang bersangkutarmat stasiun
akan dijabarkan ke dalam program-program acararsidan selanjutnya
tersebar ke siaran mingguan, bulanan atau tahuP@mentuan format
program siaran didasari pada segmen khalayak. Desagaran yang jelas
akan memungkinkan acara lebih terarah dan menaiiingga akan

memiliki nilai jual yang tinggi.

2 |bid hal. 37
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Format adalah konsep menyeluruh output produksiuaeb
stasiun yang dirumuskan berdasarkan target audiéasun tersebut.
Dengan demikian, keseluruhan output akan memildgakuan identitas
dan kepribadian yang khas, yang merefleksikan karigkik kebutuhan
informasi dan hiburan target audiensnya. Format begikan arah bagi
programmer dalam menentukan pilihan program yang sesuai aenga
kebutuhan informasi dan hiburan target audiens kaea¢au dengan kata
lain, format akan menjaga konsistepsbgrammingdalam menghasilkan
komposisi acara yang dapat merefleksikan kebutabdrensberdasarkan
karakteristik demografis, psikografis maupun gefigraereka?

c. Program Siaran

Program siaran idealnya diwujudkan dalam bentukné&br
stasiun. Dengan adanya format siaran, masing-masasgin radio akan
memiliki ciri program siaran yang khas, sehinggarakmelahirkan
kepribadian dari stasiun yang bersangkutan. Melpfogram siaran,
akan terbangun dalam benak pendengar citra damabke$tasiun radio
siaran, dan hal ini akan membangun jalinan kesetadara pendengar
dan stasiun itu apabila ada kesesuaian antarastasaun dengan selera

dan kecendrungan pendengar.

22 Joseph R DominickThe Dynamics of Mass Communication. Third EdjtildSA: Mc
Graw-Hill Publishing, 1990), hal. 204.
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Agar dapat menghasilkan program yang diminati garg
audiens maka sudah seharusnyagrammingberpedoman pada pilihan
format stasiun. Hal ini dipertegas oleh Ashadi @ire dengan
mengatakan bahwa kebijakaprogramming adalah alasan yang
membangun penampilan atau identitas media, karenaegaan suatu
media dengan media lain ditentukan oleh kebijakaogramming
Dengan demikian proyeksi karakteristik sebuah méda dilihat dari
kebijakan programming merekd. Oleh karena itu, format bisa
dikatakan sebagai jembatan utama menuju aktiitagrammingkarena
format memberikan jawaban dari berbagai pertangatam manajemen
radio mengenai masalghrogramming termasuk permasalahan mutu,
yaitu bagaimana menghasilkan program acara yang ponam
merefleksikan karakteristik kebutuhan target awsfiéifentu jawabanya
adalah dengan tetap konsisten terhadap format gadaom menyusun

kebijakanprogramming.

% Routth, McGoath, weiss dalam Ashadi Siregar, 16i 4989, Radio Siaran Swasta
Nasional Menyongsong Era Informasi, Makalah SemiRangsi Informatif Radio Siaran Swasta
Nasional Indonesia dan Masyarakat Informg®andung: PT Rasio ILNAFIR-KLCBS FM), hal. 11-
12.

24 Pringle, starr, Mc CavitQp. Cit, hal. 179.
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2. Tinjauan Produksi Siaran

a) Pengertian Produksi

Produksi adalah segala kegiatan dalam menciptakan d
menambah kegunaan suatu barang atau jasa. Prgdg&dberarti proses
untuk mengeluarkan hasil atau penghasifaRada hakekatnya produksi
merupakan penciptaan atau penambahan faedah akasr-féktor
produksi sehingga lebih bermanfaat bagi pemenubhntkhan manusia.

Dalam rangka memproduksi siaran perlu diperhatsiéat-sifat
yang terdapat dalam radio, diantaranya :

1) Auditori
Sifat radio siaran adalah auditori, untuk didengarena hanya untuk
didengar, maka isi siaran yang sampai di telingadpegar hanya
sepintas itu saja. Ini lain dengan sesuatu yarigrdan melalui media
surat kabar, majalah, atau media dalam bentukatulisinnya yang
dapat dibaca, diperiksa, dan ditelaah berulang kali

2) Mengandung gangguan
Setiap komunikasi dengan menggunakan bahasa daifabenassal
akan menghadapi dua faktor gangguan. Gangguanpentgma ialah

apa yang disebutsemantic noise factor’dan yang kedua adalah

25 Depdikbud,Kamus umum Bahasa Indonesia, cet.l, edis{Jdkarta: Balai Pustaka, 2001),
hal. 896.
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"channel noise factor’atau kadang-kadang diselfatechanic noise
factor”.

3) Akrab
Radio siaran sifatnya akrab, intim. Seorang pemgadio seolah-olah
berada dikamar pendengar yang dengan penuh hommatekatan
menghidangkan acara-acara yang mengembirakan kqpadghuni
rumah , sifat ini tidak dimiliki oleh media lainnyacuali televisf®

Dalam hal ini, untuk menyajikan produksi progranmgydayak
untuk di siarkan. Radio perlu memiliki format pejiga yang terbagi ke
dalam pengolongan sebagai berikut:

1. Siaran informasi, format ini dipakai oleh stasiuang memahami
informasi sebagai materi utama siarannya. Infomyasi selalu
diaktualisasikan, berdasarkan perkembangan peaistyang baru
terjadi. Format siaran radio ini mengisi kebutulmasyarakat akan
hiburan lewat radio.

2. Siaran informasi musik, format siaran ini memakaibandingan 60-
70% informasi dan 30-40% musik. Siaran informasimenyisipkan
musik sebagai selingan, namun dengan titik berdd pasur informasi

sebagai target siarannya.

%6 Onong Uchjana EffendRadio Siaran Teori dan praktéBandung : Mandar Maju, 1990),
hal. 75-76.
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3. Siaran musik, format siaran radio ini mencirikaasgin radio yang
menekankan musik sebagai piranti utamatiya.
Adapun bentuk siaran agama Islam yang biasa dipalkdi
pihak radio antara lain:

1. Bentuk acara yang bersifat dialogis yaitu seoraa’g menyampaikan
langsung ke pendengar melalui radio, dan pendejugar bisa ikut
terlibat langsung pada acara yang sedang berlaggsemgan bertanya
kepada da’i, yang sering kita lakukan bisanya dengaa menelepon
atau SMS langsung.

2.Bentuk acara yang bersifat monologis biasanya hamgeutar kaset
yang sudah di rekam sebelumnya.

b) Tahapan-Tahapan Produksi Siaran
Stasiun radio yang ingin mempertahankan eksistgasiperlu
memiliki tim kerja yang saling mendukung dan kompaiktuk
memproduksi dan menghasilkan materi siaran acarku®lgas, yang
harus dipersiapkan adalah penyusunsn produksinsi&@ases produksi
adalah seluruh rangkaian kegiatan liputan bailkathrd studio atau di luar
studio (lapangan) terhadap paket produksi yang arehgng cerita yang

dihasilkan oleh suatu kelompok kerja prodiuRsProduksi siaran radio

" Septiawan Santana Kurnalistik Kontempore(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005),
hal. 109.

%8 JB. WahyudiTeknologi informasi dan produksi citra berger@lakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1992 ), hal. 75.
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adalah perencanaan rangkaian acara dalam waktu. SEbp-tiap stasiun
radio memiliki kebijakan untuk menentukan waktu ysgian acara
produksinya, karena produksi acara radio sifatidaktbaku untuk semua
stasiun radio. Produksi siaran dapat dianalogikelmagai barang atau
pelayanan. Menurut Bittner, program adalah baraaggydibutuhkan
orang sehingga pendengar mau mendengark&hRyases produksi acara
untuk radio bukan hal yang mudah, karena membutuldeaencanaan
yang matang agar acara yang disiarkan sukses diz miengecewakan
pendengar. Menurut Masdd&i membuat rencana siaran berarti membuat
konsep acara yang disajikan kepada pendengarpSeageri yang akan
disiarkan selalu mengacu pada kebutuhan pendesghmgga materi-
materi siaran perlu perencanaan matang. Perencanaaupakan bagian
dari manajemen radio dan prosedur operasional atgifDS) produksi
siaran radio. Prosedur siaran meliputi:
a. Planning
Perencanaan produksi paket acara siaran melaliugilis
kelompok disusun oleh tim kreaktif bersama pela&ssiaran lainnya.
Hasilnya berupa proposal yang memuat nama acaget faendengar,

tujuan dan target penempatan siaran, sumber niattridan musik,

29 |bid, hal 19
%0 |pid,hal.25.
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urasi, biaya produksi dan promosi, serta kru yakgnaterlibat
(prosedur, presenter, operator, penulis naskah).
b. Collecting
Collecting adalah pencarian dan pengumpulan materi musik
dan kata yang dibutuhkan, termasuk menghubunghaadoa sumber
(ika acara berbentuk talk show). Sumber materiakedr dari
perpustakaan, media massa, atau wawancara. Hasilayexi-materi
siaran yang memadai dan siap untuk diolah dan diiks.
c. Writting
Writting adalah tahapan diamana seluruh materi yang
diperoleh, lalu diklasifikasikan untuk ditulis segaituh dalam kalimat
yang siap baca atau disusun sedemikian rupa yaagghai dengan
naskah pembuka-penutup siaran atau naskah selibDgdam siaran
dakwah materi dapat berupa semua bahan atau symabgrdapat
dipergunakan untuk berdakwah dalam rangka mencapa@an
dakwah.
d. Vocal recording
Vocal recording adalah tahapan perekaman suara presenter
yang membacakan naskah di ruang rekam.
e. Mixing
Mixing adalah penggabungan materi vocal presenter dengan

berbagai jenis musik pendukung dan lagu oleh operdengan
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perangkat teknologi yang analog atau digital, sgganmenghasilkan
paket acara yang siap siaran. Proses ini dilakukiEmgan
memperhatikan standar kemasan setiap acara.
f. On-air
On-air adalah penayangan acara sesuai jadwal yang telah
direncanakan. Khusus untuk produksi siaran yangifagfive, tidak
perluvocal recordingterlebih dahulu. Proses ini dilakukan bersamaan
denganmixing saaton-air oleh penyiar yang bekerja sama dengan
operator’
g. Evaluation
Evaluation adalah sesuai siaran atu penyiaran paket acara,
tim produksi melakukan evaluasi untuk pengembarghi lanjut.
Evaluasi meliputi apa saja kelemahan materi danigelkoordinasi
tim, dan sebagainya.Untuk mengetahui apakah tuggstpenyiaran
agama Islam dilaksanakan oleh para pelaksana,magaitugas-tugas
itu dilaksanakan apakah tindak terjadi penyimparmgamyimpangan
perlulah pemimpin senantiasa melakukan pengendal&au
pengawasan dan evaluasi.
Secara sederhana, prosedur opersional standarkgsrogiaran radio, dapat

dijelaskan dalam skema berikut:

%1 Masduki, Menjadi Broadcaster ProfesionéPustaka Populer, 2004), hal. 45-57.
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PROSEDUR OPERASIONAL STANDAR

Rencana produk Evaluasi produk:
(di ruang rapat) (di ruang rapat)

A

A 4

Pengumpulan materi d: Or-air-ing acar.
nara sumber (di ruang (di ruang siaran)
pustaka atau lapangan)

A 4

Selesai materi dan tul Perekaman suara d
naskah > mixing
(di ruang redaksi) (di ruang rekaman)

Proses pengerjaan sebuah siaran radio, menurut Zbddilkisi

Zhidegul meliputi:

1.

2.

Perekaman suara dengape

Penataan rekamamo@ntasg hingga layak siar
Penataan fakta-fakta yang hendak disiarkan
Penataan musik yang mendukung siaran tersebut
Persiapan naskah secara lengkap, utuh dan terpadu

Perekaman semua bahan siaran
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7. Persiapan siaran secara lengkap, dari awal sarkipiai*a
Teknik-teknik perekaman merupakan hal yang umumandal
sebuah produksi. Sementara dalam beberapa cokiuk feerekaman suara
dalam studio merupakan hal yang sederhana, sedadgkam situasi lain ia
bisa menjadi kompleks. Satu hal yang paling semadam pekerjaan
produksi adalah penataan mikrofon, dengan tujuatukumendapatkan
suara rekaman yang jernih yang memberikan aksérstuas penyiat®
Teknik-teknik perekaman dalam memixing produksirasid
adalah
1. The Fade
The Fade adalah pemudaran elemen suara secara perlahan-laha
bertambah atau berkurang adalah volumenya.
2. The Fade In
The Fade Inadalah bertambahnya volume dari nol sampai padd lev
yang diinginkan.
3. The Fade Out
The Fade Outadalah berkurangnya volume dari level yang teldh a

sampai nol.

%2 JB. WahyudiTeknologi informasi dan produksi citra berger@lakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1992 ) hal. 110.

%% |bid 103-104.

% Harley PrayudhaRadio suatu pengantar untuk wacana dan praktik jgeag (Jatim :
Bayumedia Publishing, 2004), hal. 90.



31

4. The Cross Fade

The Crosd-ade adalah efek yang dibuat berdasarkan pengaiasefu

suara untuk memunculkan suara yang lainnya. Untidtus periode

transisi yang pendek keduanya dapat didengar.
5. The Segue

The Segue adalah istilah yang diambil dari musik untuk

mengindikasikan transisi antara dua atau lebih efemusik depan atau

segmen program. Segue dibuat dengan menggunakancfads fade

ataucut

Format didefinisikan sebagai formulasi seluruh faks siaran

dalam kerangka pelayanan pendengar, format ditojutalam bentuk
prinsip-prinsip dasar tentang apa, untuk siapa, lmfagaimana sebuah olah
siar distasiun radio hingga sebuah acara dikomsikda kepada
pendengaf® Sedangkan dalam pengaturan format dalam prograama ac
sangat penting, karena menjadikan pribadi stasanyipran radio tersebut
dimaksimalkan untuk menarik pendengar, serta paggdtaannya, format
menjadi sangat tepat untuk menentukan program gesagikan. Penyiaran
radio merakit formatnya dalam berbagai cara, haleirmudah yang sering
dijumpai yaitu membuat program yang diletakkan ddrapa segmen

waktu.

% Masduki, Menjadi Broadcaster ProfesionéYogyakarta: LKiS, 2004), hal. 36.
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Suatu format pada dasarnya merupakan pengaturaemlelemen
program yaitu: musik, identitas stasiun, informan spot komersial, ke
dalam suatu susunan yang menarik untuk mempertahardegmen
pendengar yang dicari stasiun penyiaran radio.

Adapun beberapa teknik format siaran dalam radioiya
a. Siaran langsundiye)
Proses acara dilakukan tanpa melalui proses pengant dengan
menggunakan sarana komunikasi seperti seluler @apon umum.
Pelaksanaanya acara langsulge) hanya satu kali kerja serta hanya
satu kali kesempatan untuk memperbaiki.
b. Siaran tundarécordel)
Proses acara dilakukan dengan penggabungan duk yek fade in to
fade out berupa penggabungan suara nara sumber, dan &tmosf
(suasana lokasi peristiwa) dengan beragam musildukeng, dan
teknik cut to cut adalah teknik penggabungan bddsran auditif secara
tegas
Dari format siaran dalam radio seperti siaran langdlive) dan
siaran tundarécorde) mempunyai perbedaan yang sangat mendasar, yaitu
pada siaran tundargcordel) pada pelaksanaannya, dilakukan dengan

persiapan tertentu untuk menggunakan waktu yarain téitentukan, serta

% Masduki,Jurrnalisti Radio, Menata Profesionalisme Report@n Penyiar, (Yogyakarta:
LKiS, 2004 ), hal. 35.
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mempunyai kebebasan untuk merekam beberapa kalr pnsduksi yang
sama. Sedangkan format siaran secara langtiveyyfada pelaksanaannya
hanya satu kali kerja serta hanya ada satu kalerkpatan untuk

memperbaiki.

H. METODE PENELITIAN
Kata "metode” berasal dari bahasa Yunanetodos yang mempunyai
arti jalan atau cara yang teratur dan sistemattsikupelaksanaan sesudfu.
Makna metode penelitian adalah suatu cara yandusalakukan dalam proses
penelitian dalam rangka memperoleh fakta dan mrirsécara sistematis.
Adapun tahap-tahap metode yang digunakan dalanlijeméni adalah sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat deskripsi kualitatif. Defgai kualitatif yaitu
penelitian yang berupaya memaparkan situasi darstipexr yang terjadi,
berupa kata-kata, tertulis atau lisan dari oraragrg@ratau pelaku yang diamati,
tanpa mencari atau menjelaskan hubungan, tanpa upemgotesis atau
membuat prediks’ Penyusun berupaya memaparkan situasi yang terjadi
pada radio dalam format program acara Talk shovoBiAgama Islam dan

proses produksinya yang ada di radio Kota Perak.

37 Ahmad Maulana, dkk<amus Iimiah lengkap Yogyakarta: Absolut ), hal. 306.
¥ Daud Rasyidlslam dalam Berbagai DimengiJakarta: Gema Insani Press, 1998), hal. 15.
% Jalaluddin RakhmaMetode Penelitian KomunikagBandung: Rosda, 1993), hal. 34.
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2. Sumber Data
Sumber data penelitan adalah tempat memperoleérareari’
Sumber data penelitian adalah lembaga atau insartsi informan yang akan
dimintai informasi tentang obyek yang akan ditelifaitu : produser program,
program director, penyiar, operator produksi, ddihoe. Dalam sumber data
dalam penelitian ini adalah bagian produksi acdemas agama Islam,
khususnya acara Talk show Dialog Agama Islam dior&bta Perak FM,
serta informan yang akan dimintai informasi, yaityproduser program,
penyiar, operator produksi dan editor.
3. Fokus Penelitian
Fokus penelitian adalah merupakan batasan masaaf gkan
diteliti atau yang akan dijadikan penelitian, yaifwoblem yang harus
dipecahkan atau dibatasi melalui peneliftanDalam skripsi ini, yang
dijadikan fokus penelitian adalah bentuk acara agéstam yang ada yang
ditinjau dari produksi, yaitu mulai dari perencamdaeserta hal-hal yang
mendukung penyajian acara yang ada di radio KatakPe
4. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan yang valid dengan objek penelit@eneliti
akan melakukan tahapan metode dalam pengumpulanasdara lain:

a. Metode Observasi

40 Tatang M. Arifin,Menyusun Rencana Peneliti@viogyakarta: Andi Offset, 1989), hal. 49.
“! Tatang. M. Anirin,Menyusun Rencana Penelitiaflakarta: PT. Raja Grafika Persada,
1945), hal. 15.
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Metode Observasi merupakan cara pengumpulan datandi
peneliti mengadakan pengamatan secara langsunga(t@at) terhadap
peran-peran subyek yang diteftiMetode Observasi dalam penelitian ini
akan mengamati bentuk program acara Talk show @idlgama Islam
yang ditinjau dari produksi, yang didalamnya memkar perencanaan
hingga acara tersebut disiarkan oleh radio KotakPer

b. Wawancara Interview

Metode Interview adalah metode pengumpulan data dengan
proses tanyajawab secara sepihak yang sistematibatdasarkan pada
tujuan penelitiaff®> Metode ini penulis untuk mengetahui tentang format
acara dan produksinya yaitu mulai dari penyusunan pengemasan
hingga penyajian acara yang ada di radio Kota Pekdgunaan
wawancara adalah mendapatkan data di tangan pedamaelengkap
teknik pengumpul lainnya, menguji hasil pengumputiia lainnyd?
Agar data penelitian diperoleh dengan lengkap dampsirna, penulis
melakukan wawancara dengan responden yaitu, Direkddio Kota

Perak, kepala seksi penyiarafrggram Directu), produser acara,

“2Winarno Surahmad®engantar Penelitian limigHBandung: Tarsito, 1994), hal. 162.

43 Sutrisno HadiMetodologi Reseach(Yogyakarta: Yayasan Penerbit, Fak UGM, 1994),
hal.. 193.

4 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbisietodologi Penelitian SosialJakarta: Bumi
Aksara, 1996), hal 58-59.
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penyiar, operator produksi dan editor dan bersaahanpok kerja lainya
yang ada di radio Kota Perak.
c. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi adalah metode penelitian yang
digunakan menguraikan dan menjelaskan apa-apa gadgh berlalu
melalui sumber dokumen yang ddlletode Dokumentasi merupakan
studi pustaka dari sumber-sumber yang ada. Makswidddkumentasi
disini adalah segala sesuatu data-data yang seheflupa dokumen yang
ada bersangkutan dengan format dan produksi progreama Dialog
Agama Islam yang ada di radio Kota Perak.

5. Analisis Data

Dalam analisis data ini penulis menggunakan medas&ripsi
kualitatif yaitu menggambarkabagaimana format program siaran agama
Islam dan bagaimana perencanaan hingga penyajiam aersebut
disiarkan oleh radio Kota Perak. Dalam hal ini ydranalisis oleh penulis
adalah dari aspek format acara dan produksi progreana Talk show
Dialog Agama Islam yang ada di radio Kota Perakndae demikian
secara sistematis langkah-langkah analisis daselet adalah sebagai
berikut:
a. Memperoleh data-data yang diperoleh dari hasil vmamae, observasi

dan dokumentasi

“5 Masri SangarimburMetode Penelitian Surve{dakarta: LP3S, 1995), hal.152.
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. Melakukan editing terhadap data yang masuk

. Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuai dengaran
pembahasan yang telah direncanakan.

. Melakukan analisa seperlunya terhadap data yaaly tefsusun untuk

menjawab rumusan masalah sebagai kesimpulan.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Format acara talk show pada program acara dialagadslam dirasa cukup
efektif dengan menyajikan materi seputar agidalarialy atau tema-tema
yang lain. Nara sumber yang dihadirkan juga disdsun dengan tema yang
diangkat baik itu dari ormas Islam atau tokoh-tokahg ada di Yogyakarta.
Metode yang digunakan dalam menyajikan yaitu dengaramah yang
mengulas tema yang telah dipersiapkan kemudiamjdikan dengan tanya
jawab secara interaktif baik melaui telepon atauSSkgar acara talk show
ini tidak membisankan disini juga diselinggi denga@mutaran tembnag-

tembang religi.

2. Proses produksi acara talk show dimulai denganysunan team produksi
yang terdiri dari Produser, Program Director, PanyDperator Produksi dan
Editor dengan job description masing-masing. Sktetaam produksi
terbentuk baru dilaksanakan tahapan-tahapan produklai dari Planning
dengan menentukan tema, narasumber dan jadwal Kmiodkemudian
Collecting yaitu tahapan untuk mengumpulkan seluruh bahary yakn
diproduksi, selanjutnmyaNriting yaitu penulisan seluruh bahan menjadi
naskah untuk diproduksi setelah seluruh naskalsaet® tulis selanjutnya

adalah tahapa@n-air yaitu tahapan pelaksanaan siaran, setelah sedgara
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selesai baru dilaksanakan maka tahapan selanjuficlggah Evaluation.
Tahapan-tahapan tersebut adalah tahapan yang kdilalada produksi untuk
acaralive untuk acaraoff air ada tahapan lain yang berugacal recording
yang merupakan tahapan perekaman seluruh bahamn srang kemudian
disatukan pada tahapamxing Penyajian program acara dialog agama Islam

disajikan dengative dannon live.

B. Saran-saran

1. Dalam proses format dan produksi acara talkvsb@log Agama Islam di
stasiun radio Kota Perak oleh pengurus radio ptingkatkan lagi

2. Upaya untuk terus meningkatkan kualitas dalammfoemat dan memprodukai
produksi acara stasiun radio Kota Perak, baik gkgi materi maupun metode
penyiarannya, sehingga diharapkan dapat menghagitaduksi siaran yang
sangat baik.

3. Hendaknya meningkatkan kerjasama secara laggs@mgan melibatkan
masyarakat atau pendengar.

4. Radio Kota Perak yang notabenenya adalah risthon diharapkan terus
meningkatlan kualitas penyiaranya agama Islam yangunya akan sangat

membantu untuk meningkatkan kualitas keimanan panaengarnya.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah, penulis panjatkan puji syukur kehadiAllah SWT yang
telah memberikan taufig, hidayah serta rahmat-Ns@hingga kami dapat
menyelesaikan tugas pembuatan skripsi ini yangiekj‘Format Acara Agama
Islam Ditinjau dari Segi Produksi di Radio Kota &eilYogyakarta” dengan baik.
Penulis menyadari bahwa dalam selama penulisamsskini, penulis yakin
bahwa hasil karya skripsi ini masih jauh dari kegemaan, hal ini disebabkan
keterbatasan kemampuan yang penulis miliki danpasr@enulis semoga skripsi
ini bisa berguna bagi ilmu pengetahuan khususmga iKomunikasi Penyiaran
Islam serta bagi nusa dan bangsa.

Penulis ucapkan banyak terima kasih kepada senmak gang dengan
ikhlas memberikan bantuan kepada penulis, dalagkeapenyusunan skripsi ini,

semoga amal baik saudara diterima oleh Allah SWlinA..
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KOTAPERAK 84,6 FM

Khasanah Seni Budaya (&4

SURAT KETERANGAN
Namar : 004{Dirut. 111/2009

Yang bertanda tangan dibawah ini, Direktur Utama PT. Radio
Kotaperak FM. Yodgyahatta menerangkan bahwa

Nama ; Rakhmat Hari F
=~ No. Mahasiswa 03210038
Fakuitas b Komunikasi Penylaran Islam

Fak. Dakwah
Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta

ot Bkps v
Hertuk Agama Acara islam Ditinjan Dari Segmen Pendengarnya
( Shdy Komparast Radio Geronimo Dan Kolaperak )

Saudara lersebul diatas betul—betul parnah melaksanakan Penelitian
di Radio PTDI Kotaperak FM Yagyakara.

Dernikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 28 Maret 2009
PT. Badig Kotaperak,

=
Sl ;
Umi Mu'af Wigingsih, 8.50s l

Direktur

JI. Pramuka 62 Yogyakarta Telp./Fax. (0274) 412 246
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